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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
DAEAM KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN
DI SMA
Am bo Dalle
Universitas Negeri Makassar 
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan ( I )  mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dalam keterampillan menulis bahasa Jerman di SMA, (2) mendeskripsikan rancangan 
dan desain penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dalam keterampilan menulis 
bahasa Jerman, dan (3) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw  dalam keterampilan menulis bahasa Jerman. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, quesioner, 
dokumentasi. dan tes. Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu ( I )  data 
kuantita tif dan (2) data kualitatif. Sumber data diperoleh dari siswa, guru dan pegawai. Hasil 
penelitian ini m eliputi (1) deskripsi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dalam kateranpilan menulis bahasa Jerman (2) deskripsi rancangan dan desain penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dalam keterampilan menulis bahasa Jerman dan 
(3) deskripsi langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dalam 
kerampilan menulis bahasa .
Kata kunci: Penerapan Model. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, Keterampilan Menulis 
PENDAHUEUAN
Perubahan kurikulum  2013 khususnya bahasa Jerman di SM A membuat para guru 
perlu membenahi d iri, baik materi, maupun model-model pembelajaran inovatif. 
Pembenahan tidak cukup hanya dari guru, tetapi perlu adanya kerja sama yang baik dengan 
kepala sekolah. Maksudnya, guru diberikan ruang gerak untuk mengajarkan bahasa Jeman 
sesuai dengan kuriku lum  2013. Dengan demikian, guru termotivasi untuk mencari model- 
model pembelajaran yang terbaru sesuai dengan materi akan diajarkan.
Sehubungan dengan hal tersebut. salah satu aspek dalam keterampilan berbahasa 
adalah keterampilan menulis sebagai keterampilan p roduktif yang penting dikuasai oleh 
siswa. Keterampilan tersebut sebagai bekal untuk memperdalam ilmu pengetahuan kelak bila 
melanjutkan studinya ke jennjang yang lebih tinggi. Kemampuan p roduktif tersebut menjadi 
fokus dalam penelitian ini. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat menuangkan idenya 
secara tertulis, sehingga perlu mempersiapkan d iri dengan baik agar dapat menghasilkan 
sebuah tulisan yang baik. Kenvataannya. hasil pengamatan peneliti, masih banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam menulis, khususnya menulis dalam bahasa Jerman. Oleh karena 
itu, perlu d ika ji secara komprehensif upaya yang perlu dilakukan agar siswa menjadi 
terampil menulis bahasa Jerman.Terkait dengan permasalahan tersebut, model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw  dapat dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis. Cooperaliv learning tipe jigsaw  pada hakikatnya merupakan bentuk pemebelajaran 
menekankan kerja sama yang menjadi simbol utamanya.
PEMBAHASAN 
Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan menyusun kalim at-kalim at yang 
benar sesuai dengan kaidah-kaidah gramatika. Keterampilan menulis tidak hanya sekadar 
menyusun kalimat sesuai dengan kaidah-kaidah gramatika dan penulisannya, tetapi juga
memerlukan kegiatan untuk memahami dan merenungkan tulisan yang dapat dipahami oleh 
pembaca.
Senada dengan pendapat Saddono, telah dijelaskan bahwa keterampilan menulis 
berupa simbol-sim bol gratis yang berbentuk kata, dan disusun menjadi kalimat menurut 
aturan tertentu. Keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke 
dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas 
sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan baik. 
Keterampilan menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis 
untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Keterampilan menulis mencakup berbagai 
kemam-puan, (1) kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa secara tepat, (2) 
kemampuan mengorganisasikan wacana dalam bentuk karangan, (3) kemampuan 
menggunakan gaya bahasa, dan (4) pilihan kata yang tepat.
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, Izzul (2009: 6) menyatakan bahwa 
keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks, karena keterampilan 
menulis merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, 
kesepakatan, latihan serta memerlukan cara berpikir yang teratur untuk mengungkapkannya 
dalam bentuk bahasa tulis. Oleh sebab itu, keterampilan menulis perlu mendapat perhatian 
yang lebih dan sungguh-sungguh sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa.
Sejalan dengan pendapat persebut di atas, Richards (2002:303) menyatakan bahwa
The w riting  is the most d ifficu lt skill for 1.2 leaners to master. The d ifficu lt} 
lies not only in generating and organizing ideas, but also in translating these ideas into 
readable text. I he skills involved in w riting  are h ighly complex. L.2 writers have to 
pay attention to higher level skills o f  planning and organizing as well as lower level 
skills o f  spelling, punctuation, word choice, and so on. fhe d iffic u lt}  becomes even 
more pronounced i f  their language proficiency is weak.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis merupakan kompleksitas kegiatan menulis/mengarang untuk menyusun karangan 
yang baik m eliputi ( I )  keterampilan gramatikal, (2) penuangan isi, (3) keterampilan 
stalistika, (4) keterampilan mekanis, dan (5) keterampilan mengambil keputusan. 
Sehubungan kompleksnya kegiatan yang dilakukan untuk keterampilan menulis, maka 
keterampilan menulis hams dipelajari atau diperoleh melalui proses belajar dan latihan 
dengan sungguh-sungguh.
Proses Menulis
Smalle (2007: 2) menyatakan bahwa proses menulis menunjukkan cara penulis 
secara aktual untuk menyelesaikan tugas-tugas menulis. Semua penulis mengikuti suatu 
tahap secara umum yang disebut prewriting, drafting, and revising. (1) Prewriting, para 
penulis meluangkan waktu untuk memikirkan topik dan ide yang muncul. Mereka 
meluangkan waktu untuk menentukan fokus dan merencana bagian-bagian tulisan. (2) 
Drafting merupakan tulisan aktual dari paragraf dan esai. Jika seseorang telah 
menyamakan materi dan membuat suatu rencana kasar, maka mereka telah memetakan. 
Meskipun d ra f tulisan pertama. terfokus pada pemerolehan makna tulisan. Pada tahap ini, 
jangan dihiraukan pembetulan struktur. Panjang pendeknya sebuah tulisan, tetap dilakukan 
dalam beberapa tahapan; dan (3) Revising, d ra f pertama bagian tulisan merupakan 
kesempatan untuk memulai secara nyata. Jika d ra f telah siap maka tulisan dapat dimulai. 
Penulis memahami bahwa tulisan direvisi. Oleh karena itu, penulis perlu menyisipkan 
waktu untuk merevisi tulisannya.
Menurut Borner (1996:5). proses menulis meliputi empat langkah ( I )  Planen: Ideen 
erzeugen, Ziele selzen, Inhall ordnen, und Perspeklive wdhlen; (2) Fornnilieren:
Ausd rite ken imd Aufschreiber: (3) Uberarbeiten: lesen und Verbessern; und (4) Laufend 
produzierter Text. Maksudnya (1) Perencanaan: menyusun ide, menetapkan tujuan. 
mengatur isi, dan m em ilih perspektif: (2) Perumusan: menyatakan dan menuliskan: (3) 
Pengoreksian: membaca dan memperbaiki. dan (4) Siap menghasikan tulisan.
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas. Hammer (2004:1 13) menjelaskan bahwa 
proses menulis dapat d iefektifkan mengenai isi (the content) tulisan. Proses ini m em ilik i 
empat elemen utama: planning, drating, editing, and final version. ( I )  Planning, penulis 
yang berpengalaman merencanakan tulisan yang mereka akan hasilkan. Sebelum penulis 
memulai menulis, mereka mencoba inembuat rencana penulisan. (2) Drafting, mereka dapat 
menunjukkan versi pertama dari suatu tampilan tulisan seperti sebuah draft . Pertama, sebuah 
teks sering dikerjakan menurut asumsi yang nanti akan direvisi. Kedua. tulisan diproses 
dalam bentuk editing, melalui drat'dapat dihasilkan sebuah tulisan. (3) Editing, penulis 
telah menghasilkan suatu drat'. Penulis biasanya membaca tulisan mereka untuk mengetahui 
tulisan yang dapat dilanjutkan dan yang perlu direvisi. Reflecting and revi sing sering dibantu 
oleh pembaca yang lain (editor) yang secara umum. (4) Final version, penulis telah 
mengedit draft mereka, dan penulis melakukan perubahan lain kemudian penulis 
menghasilkan tulisan akhir.
Berikut ini Vaughn (2009: 367) menyatakan bahwa:
The elements o f  the w riting  process include prewriting or planning, 
composing, revising, editing, and publishing. When students learn to write they do 
not proceed through the process in lin ier fashion. In fact, many authors circle back 
through previous elements and jum p ahead to later ones when they are w riting  their 
draft. Also, not all w riting  leads to publishing.
Artinya, unsur-unsur proses menulis memasukkan prewriting or planning, 
composing, revising, editing, and publishing. Jika mahasiswa belajar menulis mereka tidak 
melakukan seperti dalam proses yang biasa. Kenyataannya, Banyak penulis tanpa mengikuti 
unsur-unsur tadi dan memulai dari belakang ke depan ketika meraka sedang menulis draf 
mereka. Senada dengan ini, Urquhart mengemukakan bahwa proses menulis meliputi (1) 
prewriting, (2) drafting, (3) revising, und (4) editing.
Proses penulisan menurut Saddhono (2012: 106) menyatakan bahwa proses menulis 
terdiri atas (1) prapenulisan (prewriting) merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini 
merupakan langkah awal dalam menulis yang mencakup kegiatan (a) menentukan dan 
membatasi topik tulisan. (b) merumuskan tujuan. menentukan bentuk tulisan dan menentukan 
pembaca yang akan ditujunya, (c) m em ilih bahan. seita menentukan generalisasi dan cara- 
cara mengorganisasi ide untuk tulisannya; (2) Pembuatan d ra f (drafting), para penulis mula- 
mula mengembangkan ide atari perasaan dalam bentuk kata-kata, kalim at-kalim at hingga 
menjadi sebuah wacana sementara; (3) perevisian (revising) pada tahap ini dilakukan 
koreksian terhadap tubs secara keseluruhan karangan. Koreksiaan dilakukan terhadap 
berbagai aspek. misalnya struktur karangan dan kebahasaan. Struktur karangan meliputi 
penataan ide pokok dan ide penjelas serta sisteinatika dan penalarannya; (4) pengeditan 
(editing) basil tulisan perlu dilakukannya pengeditan. Hal ini berarti mahasiswa sudah hampir 
menghasilkan sebuah bentuk tulisan final: dan (5) pemublikasian (publishing/ sharing), 
publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama, publikasi berarti menyampaikan 
karangan kepada pnblik dalam bentuk cetakan, sedang pengertian kedua menyampaikan 
dalam bentuk noncetakan.
Berdasarkan proses menulis dapat disimpulkan bahwa proses menulis terdiri atas 
beberapa langkah, yakni prapenulisan. d ra f penulisan, revisi dan tulisan hasil revisi.
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Slavin (2005: 4) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
metode pembelajaran dimana para mahasiswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu antara satu dengan yang lainnya dalam mempelajari materi pekuliahan. 
Dalam pembelajaran kooperatif di kelas, para mahasiswa diharapkan dapat saling membantu, 
saling mendiskusikan. dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai 
saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Metode pembalajaran 
kooperatif dapat digunakan secara e fe k tif pada setiap tingkatan kelas dan untuk mengajarkan 
berbagai macam materi perkuliahan. Pembelajaran kooperatif juga dapat digunakan sebagai 
cara utama dalam mengatur kelas untuk pengajaran.
Cooperative learning is a body o f literature and research that has examined the effects 
o f cooperative in education, it offers ways to organize group work to enhance learning and 
increase academic achievement. Cooperative learning is carefully structured - organized so that 
each learner interacts with others and all learners are motivated to increase each others learning 
(Kenssler. 1992: I )
Cooperative learning adalah inti suatu karya dan penelitian yang telah meneliti efek dari 
kooperatif dalam pendidikan. ia menawarkan cara untuk mengorganisasi kerja kelompok untuk 
meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan prestasi academik. Cooperative learning adalah 
terstruktur terorganisir secara hati-hati. sehingga setiap pelajar berinteraksi dengan orang lain dan 
semua siswa termotivasi untuk meningkatkan pembelajaran antara satu dengan yang lain.
Menurut Thobrani (201 I: 285) bahwa pembelajaran kooperatif adalah konsep yang 
lebih luas m eliputi semua jen is kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih 
diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik 
menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu 
pada akhir tugas. Sejalan dengan pendapat tersebut Suprijono (2009: 54) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jen is kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipim pin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Istilah 
kooperatif digunakan dalam tulisan ini karena maknanya lebih luas, yaitu menggambarkan 
keseluruhan proses sosial dalam belajar.
Sejalan dengan lsjoni (2010 : I 1) Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar 
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus 
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jik a  salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Menurut Lie (2010: 29) bahwa Cooperative Learning tidak sama dengan sekadar 
belajar kelompok. ada unsur-unsur dasar yang membedakannya dengan pembagian kelompok 
yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model Cooperative Learning dengan 
benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Cooperative 
Learning merupakan pengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil 
agar mahasiswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka m ilik i dan 
mengajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.
Pembelajaran Jigsaw
Menurut Lie ( 2010:89) bahwa teknik pembelajaran jigsaw adalah teknik ini dapat 
digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengan, dan berbicara. Teknik ini 
menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Teknik
pembelajaran jigsaw menjadi pilihan guru dengan harapan teknik ini dapat menambah 
kreativitas guru dalam pembelajaran. Melalui teknik ini pula diharapkan guru mampu 
melakukan pembelajaran inovatif. Teknik jigsaw sebagai teknik pembelajaran dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa dapat diterapkan di semua kelas atau tingkatan 
dan bisajuga digunakan untuk semua mata pelajaran di SD.
Selanjutnya, Brown (2000: 233) menjelaskan tentangjigsaw.
Jigsaw techniques are a special form o f information gap in which each member o f  a 
group is given some specific information and the goal is to pool all information to 
achieve some objective. Imagine four members o f a group each w ith a application 
form, and on each form different information is provided. As students ask each other 
questions, they eventually complete all the information on the form. Or you might 
provide maps to students in small groups, each student receiving different sets o f 
information. The goal for beginners might be simply to locate everything correctly, 
and for intermediate learners to give directions on how to get from one place on the 
map to another, requiring a collaborative exchange o f information in order to provide 
complete directions.
Teknik jigsaw merupakan sebuah bentuk khusus dari kesenjangan informasi di 
mana setiap anggota kelompok diberikan beberapa informasi tertentu dan semua informasi 
dapat mencapai tujuan tertentu. Keempat anggota kelompok masing-masing dengan 
fo rm u lir aplikasi. dan setiap anggota disediakan bentuk informasi yang berbeda. Sebagai 
siswa saling bertanya. akhirnya mereka melengkapi fo rm u lir dengan informasi. la 
menyediakan peta kepada siswa dalam kelompok kecil. masing-masing siswa menerima 
informasi yang berbeda. Tujuannya hanya menemukan kebenaran, dan memberikan petunjuk 
tentang cara mendapatkan satu tempat pada peta lain, membutuhkan pertukaran informasi 
untuk memberikan petunjuk lengkap.
Senada dengan hal tersebut di atas, Slavin (2010: 236) menjelaskan bahwa teknik jigsaw. 
para siswa bekerja dalam tim  yang heterogen. Mereka diberikan tugas untuk membaca 
beberapa unit (bagian), dan diberikan "lembar ahli" yang terdiri atas top ik-top ik yang 
berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-masing anggota tim  saat mereka 
membaca. Setelah semua anak selesai membaca, para siswa dari tim  yang berbeda yang 
mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam "kelompok ahli" untuk mendiskusikan 
topik mereka sekitar tiga puluh menit. F̂ ara ahli tersebut kemudian kembali kepada tim 
mereka dan secara bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka. Terakhir, 
para siswa menerima lembar penilaian yang mencakup seluruh topik. dan skor kuis akan 
menjadi skor tim. Skor-skor yang dikontribusikan para siswa kepada timnya didasarkan pada 
sistem skor perkembangan individual, dan para siswa yang timnya meraih skor tertinggi akan 
menerima sertiflkat atau bentuk-bentuk rekognisi tim lainnya. Dengan demikian, para siswa 
termotivasi untuk mempelajari materi dengan baik dan untuk bekerja keras dalam kelompok 
ahli mereka supaya mereka dapat membantu timnya melakukan tugas dengan baik. Kunci 
teknik jigsaw ini adalah interdependensi: tiap siswa bergantung kepada teman satu timnya 
untuk dapat memberikan informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik pada saat 
penilaian.
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas Suprijono (2009:89) menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan teknik jigsaw diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh 
guru. Guru menuliskan topik di papan tu I is. while hoard, penayangan power point dan 
sebagainya. Guru menanyakan kepada peserta d id ik apa diketahui mengenai topik tersebut.
Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata atau struktur ko g n itif 
peserta d id ik  agar lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru.
Selanjutnya. guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok lebih kecil. Jumlah 
kelompok bergantung pada jum lah konsep yang terdapat pada topik yang dipelajari. 
kemudian kelompok terbagi menjadi 4. Jika dalam satu kelas ada 40 orang, maka setiap 
kelompok beranggotakan 10 orang. Keempat kelompok itu. Guru membagikan materi 
tekstual kepada tiap-tiap kelompok. Setiap orang dalam setiap kelompok bertanggung jawab 
mempelajari materi tekstual yang diterimanya dari guru. Jumlah kelompok ahli tetap 4. 
Setiap kelompok ahli mempunyai 10 anggota yang berasal dari masing-masing kelompok 
asal. Karena jum lah  anggota setiap kelompok asal adalah 10 orang, maka aturlah sedemikian 
rupa terpenting adalah pada setiap kelompok ahli ada anggota dari kelompok asal yang 
berbeda-beda tersebut, Setelah terbentuk kelompok ahli. siswa diberikan kesempatan 
berdiskusi. M ela lu i diskusi pada kelompok ahli. siswa diharapkan memahami topik yang 
akan dibahas sebagai pengetahuan yang utuh. Setelah diskus kelompok selesai, selanjutnya 
siswa kembali ke kelompok asal. Maksuknya, anggota-anggota yang berasal dari kelompok 
itu berkumpul kembali ke kelompoknya yaitu kelompok asal dan seterusnya. Setelah mereka 
kembali ke kelompok asal diberikan kesempatan kepada mereka berdiskusi. Kegiatan ini 
merupakan refleksi terhadap pengetahuan yang telah mereka dapatkan dari hasil berdiskusi 
pada kelompok ahli.
Sebelum pembelajaran d iakh iri, diskusi dengan seluruh kelas perlu dilakukan. 
Setelah itu. guru menutup pembelajaran dengan memberikan review terhadap topik yang 
telah dipelajari.
Sejalan dengan pendapat tersebut Isjoni (2010: 54) menjelaskan bahwa teknik 
pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong 
siswa a k tif  dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 
yang maksimal. Teknik jigsaw versi Aronson, kelas dibagi menjadi sutu kelompok kecil 
yang heterogen yang diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi sebanyak kelompok menurut 
anggota timnya. Tiap-tiap tim  diberikan satu set materi yang lengkap dan masing-masing 
individu ditugaskan untuk memilih topik mereka. Kemudian siswa dipisahkan menjadi 
kelompok "ah li" atau "rekan" yang terdiri dari seluruh siswa di kelas yang mempunyai 
bagian informasi yang sama.
Kelompok ahli. menurut Isjoni (2010: 54) yaitu siswa saling membantu mempelajari 
materi dan mempersiapkan d iri untuk tim  jigsaw. Setelah siswa mempelajari materi di 
kelompok ahli, kemudian mereka kembali ke tim  jigsaw untuk mengajarkan materi tersebut 
kepada teman setim dan berusaha untuk mempelajari sisa materi. Teknik ini sama dengan 
teka-teki yang disebut pendekatan jigsaw. Sebagai kesimpulan dari pelajaran tersebut siswa 
dengan bebas m em ilih kuis dan diberikan nilai individu.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik 
pembelajaran jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong 
siswa a k tif  dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 
yang maksimal.
Teknik Pembelajaran Jigsaw:
Menurut Sharan (2009: 94 51) bahwa ada empat tahap dalam proses kerja/7g.ymr:
Tahap 1. Pendahuluan
Guru menyusun kelas menjadi kelompok " in t i"  hetrogen, misalnya: (1) kelompok Inti A: 
A vi, Nada. Sudir, Lara
Kelompok Inti B: Najoung. Em il, Tovinder. N ikk i
Selanjutnya, guru memberikan tema. teks, atau materi-materi kepada kelas itu dan 
membantu siswa memahami mengapa mereka mempelajari tema itu. bagaimana
menyesuaikan tema itu dengan apa yang telah mereka kerjakan sebelumnya, dan apa yang 
mereka pelajari selanjutnya. Dalam tahap ini. yang penting adalah bahwa siswa menjadi 
tertarik dengan apa yang sedang mereka pelajari.
Tahap 2 Eksplorasi Terfokus
Siswa dikelompokkan kembali untuk membentuk kelompok fokus. Para anggota 
kelompok fokus bekerja bersama sama untuk mempelajari tema tertentu.
Kelompok fokus 1: A v i dan Najoung 
Kelompok fokus 2: Nada dan Emil 
Kelompok fokus 3: Sudir dan Tovinder 
Kelompok fokus 4: Lara dan N ikk i
Selama tahap ini berlangsung. siswa memerlukan dorongan untuk mengungkapkan 
apa-apa yang mereka pahami untuk m engklarifikasi gagasan mereka dan membangun 
pemahaman bersama. Kadang kala guru juga menganjurkan penulisan penjelasan yang 
digunakan siswa untuk menuangkan gagasan utama yang mereka kerjakan untuk membantu 
mereka m engklarifikasi dan memfokuskan pemikiran mereka. Guru mungkin juga bisa 
menyidiakan sekangkaian pertanyaan arahan untuk membantu siswa menelusuri gagasan 
yang ada dalam materi yang diberikan kepada mereka.
Tahap 3, Melaporkan dan menyusun ulang
Siswa kembali ke kelompok inti mereka untuk mengambil g iliran menjelaskan 
gagasan yang dihasilkan dalam kelompok fokus. Selama tahap pelaporan. para anggota 
kelompok didorong untuk mengajukan pertanyaan dan membicarakan gagasan itu secara 
mendalam. Seringkali ketika siswa sedang saling memberikan pemahaman, mereka mulai 
menyusun ulang pemahaman mereka secara keseluruhan.
Tahap 4. Integrasi dan evaluasi
Guru bisa merancang aktivitas individu. kelompok kecil. atau seluruh kelas yang bisa 
secara a k tif menyatukan basil belajar para siswa. M isalnya siswa bisa melakukan tugas 
demonstrasi dalam kelompok inti mereka. Guru akan mengajukan pertanyaan untuk 
membantu siswa berpikir ulang tentang bagaimana mereka bekerja bersama-sama dan 
apakah mereka bisa berkeja dengan cara yang sama atau berbeda di masa-masa mendatang 
ketika mereka bekerja bersma.
Berikut ini Arends (2004: 238) menyatakan bahwa penggunaan jigsaw yakni siswa 
di desain dengan jum lah anggota kelompok belajar terdiri atas 5 atau 6 orang yang hetrogen. 
Materi dipersentasikan kepada siswa dalam bentuk teks. dan setiap siswa merespon proporsi 
materi pembelajaran. Untuk lebih jelasnya pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat dilihat 
gambar atau bentuk pelaksanaan tehnik jigsaw.
Gambar 01. Bentuk Pelaksanaan Tehnik Jigsaw
Untuk membuat materi jigsaw, ikuti langkah-langkah berikut:
1. Pilihlah satu atau dua bab, cerita. atau unit-unit lainnva. yang masing-masing mencakup 
materi untuk dua atau tiga hari. Jika para siswa akan membacanya di kelas, materi yang 
d ip ilih  haruslah membutuhkan waktu tidak lebih dari setengah jam untuk membacanya; 
jik a  bacaan tersebut akan dijadikan tugas untuk dibaca di rurnah, maka pilihannya boleh 
lebih panjang.
2. Buatlah sebuah lembar ah Ii untuk tiap unit. Lembar ini akan mengatakan kepada siswa 
di mana mereka perlu berkonsentrasi saat membaca, dan dengan kelompok ah I i yang 
akan bekerja. Lembar ini berisi empat topik yang menjadi inti dari unit pembelajaran. 
Misalnya. lembar ah I i untuk buku ilmu sosial Kelas IV Harcourt Brace Jovonovich bisa 
merujuk kepada satu bagian mengenai suku Indian Blackfoot yang digunakan untuk 
mengilus-trasikan sejumlah konsep mengenai golongan, norma-norma golongan, dan 
kepemimpinan. Lembar ahli untuk bagian itu bisa berbentuk sebagai berikut:
Simpulan
Pembelajaran keterampilan menulis dianggap oleh siswa sangat sukar. Oleh karena itu, 
sebagai seorang guru harus m em ilik i pengetahuan tentang berbagai macam variasi teknik 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam penyusunan perencanaan pembelajaran yang 
baik. sehingga siswa dapat termotovasi dalam belajar. Salah satu pembelajaran yang 
digunakan yakni pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran tersebut melibatkan 
siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran secara a k tif  . Pembelajaran ini dapat 
membantu siswa untuk m em ilik i pengetahuan sesuai dengan yang diharapkan . karena siswa 
dalam proses ini saling membantu antara satu dengan lainnya untuk memahami materi 
dengan baik.
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